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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah financial 

target, ineffective monitoring, pergantian auditor, dan pergantian direksi memiliki 

pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020. Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:   

1. Financial target berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan, maka hipotesis pertama diterima. 

2. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan, maka hipotesis kedua tidak diterima. 

3. Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan, maka hipotesis ketiga diterima. 

4. Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan, maka hipotesis keempat tidak diterima. 

5.2. Implikasi 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, financial target dan 

rationalization berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Financial target merupakan proksi yang digunakan untuk mengukur kecurangan 

yang disebabkan oleh tekanan. Tekanan yang bisa berasal dari tekanan finansial 

ataupun tekanan yang berasal dari luar, dapat menjadi salah satu acuan untuk 
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mengetahui kecenderungan entitas untuk melakukan fraud. Adanya tekanan yang 

besar dapat meningkatkan kemungkinan entitas melakukan hal ilegal seperti 

manipulasi laporan keuangan. Financial Target diukur menggunakan pengukuran 

Return On Asset (ROA). Performa kinerja perusahaan yang baik dapat dilihat dari 

nilai ROA, apabila ROA yang dihasilkan perusahaan tinggi pada tahun sebelumnya 

maka dapat menunjukkan seberapa besar perusahaan dapat menghasilkan laba yang 

tinggi pula. Manajemen memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan atau 

meningkatkan performa kinerja perusahaan untuk periode atau tahun yang akan 

datang. Tanggung jawab yang dipegang oleh manajemen ini dapat memberikan 

tekanan yang besar, dan adanya tekanan untuk mempertahankan kinerja yang baik 

ini dapat mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan. 

  Rationalization diproksikan menggunakan pergantian auditor. Rasionalisasi 

di proksi kan dengan pergantian auditor karena pendapat auditor mengenai wajar 

tidaknya laporan keuangan merupakan rasionalisasi auditor terhadap kecurangan 

yang dilakukan perusahaan. Pergantian auditor eksternal bukan merupakan 

pergantian yang dapat dilakukan secara reguler karena terdapat aturan dan 

ketentuan yang berlaku. Jika suatu perusahaan melakukan penghentian auditor 

sebelum waktunya maka dapat dicurigai telah terjadi sesuatu di dalam perusahaan. 

Perusahaan yang melakukan pergantian auditor tidak sesuai aturan yang berlaku 

dapat meningkatkan potensi kecurangan laporan keuangan karena auditor tidak 

dapat mendeteksi kecurangan dengan optimal. 
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5.3. Keterbatasan 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu terdapat beberapa 

perusahaan yang memiliki nilai ekstrem, sehingga harus dikeluarkan dari sampel 

penelitian dan tidak dapat digunakan. Proksi dari opportunity dan capability tidak 

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan, 

sehingga perlu ada proksi lain yang dapat menggambarkan pengaruh dari kedua 

elemen tersebut terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

5.4. Saran 

  Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan periode jendela yang 

lebih panjang sehingga data observasi dapat lebih banyak. Selain itu, diharapkan 

dapat mengembangkan proksi dari elemen fraud diamond agar penelitian lebih 

akurat dalam menggambarkan fenomenanya. Contoh proksi lain yang dapat 

digunakan adalah nature of industry untuk proksi dari opportunity, sedangkan untuk 

proksi capability dapat menggunakan kompetensi direktur.  
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